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ABSTRAK

Kualitas laba merupakan laba yang dilaporkan dan disajikan dalam laporan keuangan
merupakan laba yang sesungguhnya dan menggambarkan Kkinerja keuangan yang sebenarnya,
serta akan memberikan dampak yang baik dan tidak menyesatkan bagi pihak investor maupun
kreditor dalam pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh struktur modal, struktur kepemilikan, persistensi laba, investment opportunity set, dan
likuiditas terhadap kualitas laba. Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan properti yang terdaftar di BEI tahun 2017- 2022.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Jumlah sampel yang digunakan adalah 36 sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Struktur kepemilikan yang diprosikan dengan
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Struktur kepemilikan yang
diproksikan dengan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Persistensi laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Investment opportunity set
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Kata Kunci: Struktur modal, persistensi laba, investment opportunity set, likuiditas,
kualitas laba

ABSTRACT

Earnings quality is the profit that is reported and presented in the financial statements
is the actual profit and describes the actual financial performance, and will have a good impact
and not mislead investors and creditors in making decisions. This study aims to examine and
analyze the effect of capital structure, ownership structure, earnings persistence, investment
opportunity set, and liquidity on earnings quality. The data used in this research is secondary
data. The population of this study are property companies listed on the IDX in 2017-2022. The
sampling technique in this study used a purposive sampling method. The number of samples
used was 36 samples. The method used in this research is multiple linear analysis. The results of
this study indicate that capital structure has a positive effect on earnings quality. The ownership
structure that is proportional to managerial ownership has a positive effect on earnings quality.
The ownership structure proxied by institutional ownership has no effect on earnings quality.
Earnings persistence has a negative effect on earnings quality. Investment opportunity set has a
positive effect on earnings quality. Liquidity has no effect on earnings quality.

Keywords: Capital structure, earnings persistence, investment opportunity set, liquidity,
earnings quality
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PENDAHULUAN

Tindakan manajemen dalam upaya untuk membuat laporan keuangan bagi para
pengguna adakalanya hanya memperhatikan kuantitas, khususnya pada laporan laba rugi,
dibandingkan kualitasnya (Dewi, 2008). Cara manajemen menyusun angka pelaporan keuangan
dapat berdampak pada kualitas laba. Laba dikatakan memiliki kualitas yang baik jika tidak
terdapat penyimpangan dari kondisi yang sebenarnya dalam proses pemerolehannya, meski
secara teoritis tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip yang berlaku, hingga para pengguna
tidak melakukan pengambilan keputusan yang salah. Banyak perusahaan yang memiliki laba
tinggi namun tidak mampu membayar deviden, tidak mampu membayar hutang saat jatuh
tempo, tidak mampu berinvestasi, dan diantaranya ada yang bangrut dan harus dibubarkan
(Dewi, 2008). Perusahaan yang demikan mengambarkan bahwa laba yang mereka laporkan
tidak sepadan dengan uang kas yang mereka hasilkan. Perusahaan yang melaporkan tingkat laba
dan tidak diimbangi dengan arus kas dapat dikatakan memiliki kualitas laba yang rendah.

Pentingnya informasi mengenai laba membuat manajemen berusaha untuk memenuhi
ekspektasi pasar. Tujuan utama perusahaan adalah untuk menstabilkan nilai perusahaan.
Beberapa perusahaan bahkan melakukan modifikasi pada laporan keuangannya dengan cara
meninggikan laba agar dapat terlihat baik dimata pengguna laporan keuangan lainnya
(Priskanodi et al., 2022). Atas dasar permasalahan tersebut yang secara tidak langsung akan
menimbulkan masalah asimetri informasi, maka dalam penelitian ini peneliti mengaitkan
kualitas laba dengan teori keagenan. Teori keagenan menyatakan bahwa antara menajemen dan
pemegang saham mempunyai kepentingan yang berbeda (Jensen & Meckling, 1976). Pihak
manajemen selaku pengelola perusahaan akan memiliki informasi tentang perusahaan lebih
banyak dibandingkan dengan pemegang saham sehingga dapat memunculkan asimetri
informasi. Berikut ini data rata-rata kualitas laba perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2022 diukur dengan menggunakan rumus quality of earning (arus kas
operasi/laba bersih).

Tabel 1. Kualitas laba perusahaan pada sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2017-2022

Kualitas Laba (Arus Kas Operasi/Laba Bersih)

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | Rata-rata

1 | Perusahaan sektor pertanian 0,74 161 | 1,62 123 | 1,43 | 1,57 1,37
2 Perusahaansektor_lnfjustrl 0,88 019 | 2,44 105 | 520 | -0,90 148
dasar dan bahan kimia
3 | Perusahaan sektor industri

barang konsumsi
4 | Perusahaan sektor aneka

No Sektor

083 | 0,70 | -4,17 | 24,81 | 6,05 | 0,65 4,81

405 | 315 | 0,21 |-138 | -0,39 | -1,55 0,68

industri
5 | Perusahaan sektor 350 |065| 38 | 230 |1280 | 092 | 4,04
pertambangan
6 | Perusahaan sektor properti -0,66 |-2,46| -166 | -0,99 | -0,32 | 0,51 -0,93
7 | Perusahaan sektor
perdagangan, jasa, dan 1,72 0,76 | -1,28 | -0,92 | -0,01 | 0,73 0,17

investasi

8 | Perusahaan sektor 061 | 152 | 215 | 7,60 | 2,49 | 1,07 | 257
infrastruktur dan utilitas

Rata-rata 1,47 0,77 | 0,40 | 4,22 | 3,41 | 0,38

Sumber: www.idx.co.id yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa kualitas laba perusahaan yang diukur dengan
membandingkan arus kas dengan laba bersih mengalami perubahan. Berdasarkan data tersebut
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diketahui selama 6 tahun terakhir sektor perusahaan yang memperoleh rata-rata tingkat kualitas
laba tertinggi adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi dengan nilai sebesar 4,81.
Sedangkan perusahaan dengan rata-rata tingkat kualitas laba terendah yaitu perusahaan sektor
properti senilai -0,93. Hasil pengukuran dengan nilai negatif pada sektor properti menandakan
bahwa kinerja keuangan dalam kurun waktu 2017-2022 tidak cukup baik. Perusahaan dengan
kinerja keuangan seperti ini lebih berisiko untuk melakukan modifikasi pada laporan
keuangannya dengan cara meninggikan laba serta arus kas agar terlihat baik di mata pengguna
laporan keuangan sehingga akan menyebabkan nilai kualitas laba menjadi lebih rendah. Berikut
adalah grafik rata-rata kualitas laba perusahaan dalam sektor properti yang terdaftar di BEI
periode 2017-2022.
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Sumber: www.idx.co.id yang diolah, 2023

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Kualitas Laba Sektor Properti

Fenomena pada perusahaan sektor properti di Indonesia terkait overstate laba yang
mengindikasikan rendahnya tingkat kualitas laba diantaranya ada pada perusahaan PT Waskita
Raya. Pada tahun 2018, PT Waskita Raya melakukan kelebihan pencatatan keuangan dengan
mencatat laba bersih senilai Rp400 miliar dan adanya kasus proyek subkontraktore fiktif.
Pencatatan yang tidak sesuai ini ditemukan oleh Direktur dari perusahaan tersebut. Temuan
tersebut diantaranya terdapat pencatatan laba dalam laporan keuangan tersebut merupakan laba
tahun depan yang dicatatkan sebagai laba tahun lalu (Cahyo et al., 2022).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan salah
satunya adalah struktur modal. Penelitian tentang struktur modal sebelumnya dilakukan oleh
Kristanti (2022) dan Abbas (2019) bahwa struktur modal yang diukur menggunakan variabel
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil
penelitian Anggrainy (2019) dan Al-Vionita & Asyik (2020) yang menyatakan bahwa struktur
modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Dalam penelitian Priskanodi et al., (2022)
menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Faktor kedua yang mempengaruhi kualitas laba yaitu struktur kepemilikan, yang terdiri
dari dua variabel yaitu struktur kepemilikan manajerial dan struktur kepemilikan institusional.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Martinus & Kusumawati (2021) dan Hidayatul et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan manjerial berpengaruh positif terhadap kualitas
laba. Penelitian Dewi & Fachrurrozie (2021) , Dewi et al., (2020), Mergia et al., (2021) dan
Priskanodi et al., (2022) menyatakan kepemilikan manjerial tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Penelitian tentang kepemilikan institusional terhadap kualitas laba sebelumnya
diteliti oleh Dewi & Fachrurrozie (2021) dan Hidayatul et al., (2022) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Penelitian Martinus &
Kusumawati (2021) dan Mergia et al., (2021) kepemilikan institusional berpengaruh negatif
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terhadap kualitas laba. Penelitian Dewi et al., (2020) dan Priskanodi et al., (2022) memberikan
hasil kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi kualitas laba adalah persistensi laba. Penelitian
tentang persistensi laba sebelumnya dilakukan oleh Kristanti (2022) yang menyatakan bahwa
persistensi laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Penelitian Priskanodi et al., (2022)
memberikan hasil persistensi laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Penelitian Yulianti
& Rahmah (2022) dan Marlina & ldayanti (2021) persistensi laba berpengaruh negatif terhadap
kualitas laba.

Faktor keempat yang mempengaruhi kualitas laba adalah investment opportunity set
(10S). Penelitian terkait dengan 10S sebelumnya dilakukan oleh Indriana & Handayani (2021),
Dewi et al., (2020), Isna (2020), dan Al-Vionita & Asyik (2020) yaitu Investment Opportunity
Set (I0S) berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Penelitian Abbas (2019) diperoleh hasil
invesment opportunity set berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Namun
dalam penelitian Jumady et al., (2022) menemukan bahwa IOS tidak berpegaruh terhadap
kualitas laba.

Faktor kelima yang dapat mempengaruhi kualitas laba adalah likuiditas. Penelitian
sebelumnya dilakukan oleh Abbas (2019), Irawan & Ardianti (2021) serta Azizah (2020) yang
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Penelitian Marlina &
Idayanti (2021) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.
Penelitian Luas et al., (2021) dan Isna (2020) memberikan hasil likuiditas tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Berdasarkan uraian diatas maka diperoleh rumusan maslah sebagai berikut: apakah struktur
modal, struktur kepemilikan, persistensi laba, investment opportunity set, dan likuiditas
berepengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
secara empiris dan menganalisis pengaruh struktur modal, struktur kepemilikan, persistensi
laba, investment opportunity set, dan likuiditas berepengaruh terhadap kualitas laba. Manfaat
penelitian ini secara akademis yaitu diharapkan dapat menambah referensi untuk penelitian
selanjutnya mengenai salah satu variabel-variabel yang mempengaruhi kualitas laba pada
perusahaan properti.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Teori agensi

Menurut Jensen & Meckling (1976) teori agensi merupakan teori yang menjelaskan
hubungan kontrak antara pinsipal dengan agen. Hubungan teori agensi dengan kualitas laba
muncul ketika prinsipal mempercayakan kepada agen untuk melakukan beberapa tindakan
dan juga mendelegasi otoritas pengambilan keputusan kepada agen (Susanto & Ramadhani,
2016). Adanya pemisahan peran dan kepentingan antara prinsipal dan agen dapat berpotensi
menimbulkan konflik keagenan Konflik keagenan ini dapat mengakibatkan adanya sifat
manajemen yang kemudian dapat melaporkan laba secara oportunistik untuk
memaksimumkan kepentingan pibadinya. Jika hal ini terjadi, maka akan mengakibatkan
rendahnya kualitas laba.

2. Kualitas laba
Menurut Septiano et al., (2022) Kualitas laba merupakan laba yang berada pada
laporan keuangan perusahaannya yang sebenarnya, dan juga merupakan pangkat perbedaan
antara laba sesungguhnya dengan laba bersih yang telah dilaporkan. Kualitas laba yang baik
yaitu apabila laba yang di hasilkan dari operasional perusahaan ini tinggi dan semakin
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mendekati atau dapat lebih tingi dari yang telah direncakanan. Menurut Agustin & Rahayu
(2022), kualitas laba menunjukkan tingkat perbedaan antara laba bersih dalam laporan
keuangan dengan laba yang sebenarnya, sehingga kualitas laba ini dapat dicerminkan
melalui kinerja keuangan yang sesungguhnya tanpa dimanipulasi. Laba yang semakin dekat
dengan aliran kas operasi mengindikasikan laba yang semakin berkualitas.

3. Struktur modal

Struktur modal merupakan perbandingan antara kewajiban lancar, kewajiban tidak
lancar dan modal, juga dapat diartikan sebagai perimbangan atau perbandingan antara
modal dari luar dengan modal sendiri (Luas et al., 2021). Struktur modal menentukan
apakah perusahaan akan menggunakan dana internal atau eksternal dalam memenuhi
pendanaan perusahaan. Debt to equity ratio dapat digunakan untuk menilai struktur modal
suatu perusahaan, karena Debt to equity ratio yang tinggi menandakan permodalan usaha
lebih banyak memanfaatkan hutang yang relatif terhadap asset. Semakin tinggi Debt to
equity ratio maka hal ini mencerminkan risiko perusahaan yang relattif tinggi pula.

Struktur modal adalah perbandingan antara hutang jangka pendek, hutang jangka
panjang, dan modal, yang juga dapat diartikan sebagai perimbangan atau perbandingan
antara modal eksternal dan ekuitas (Luas et al., 2021). Jika struktur modal yang digunakan
banyak berasal dari hutang ekternal maka akan berdampak pada risiko perusahaan yang
kesulitan membayar hutangnya, sehingga menimbulkan biaya yang lebih besar lagi dalam
mengatasinya. Dari kondisi tersebut perusahaan akan lebih rawan untuk melakukan
tindakan manipulasi laba agar perusahaan terlihat dalam kondisi yang baik, hal ini bisa
dilakukan karena adanya kesenjangan kepemilikan informasi antara pemegang saham
dengan manajemen. dari permasalahan tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1. Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba

4. Struktur kepemilikan
a. Kepemilikan manajerial

Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham dari pihak
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (Sunarto,
2018). Adanya kepemilikan manajerial dalam sebuah perusahaan menunjukkan adanya
peran ganda seorang manajer yaitu sebagai manajer itu sendiri dan sebagai pemegang
saham aktif. Dengan adanya kepemilikan manajerial dalam sebuah perusahaan akan
menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan yang akan diambil oleh manajamen
perusahaan.

Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham dari pihak
manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (Sunarto,
2018). Adanya mekanisme kepemilikan manajerial dalam perusahaan, agent akan
semakin berhati-hari dalam pengambilan keputusan. Karena manajer perusahaan yang
juga bertindak sebagi prinsipal akan turut menanggung risiko dari informasi keuangan
yang tidak berkualitas akibat adanya manajemen laba. Oleh karenanya, agent yang juga
sebagai pemegang saham akan lebih berusaha untuk meningktkan kinerja guna untuk
memperoleh manfaat dari besaran laba yang didapat oleh perusahaan
H2a. Kepemilikan manjerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

b. Kepemilikan institusional

Kepemilikan institusi adalah institusi yang memiliki saham di perusahaan
seperti bank, perusahaan asuransi, dan perusahaan investasi (Dahlia, 2018).
Kepemilikan instistusional memiliki arti penting dalam pengawas manajemen karena
dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan
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pengawasan yang lebih optimal. Pengawasan tersebut tentunya akan menjamin
kemakmuran untuk pemegang saham. Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi
akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor
institusional, sehingga dapat menghalangi pelaku opportunis (Yuliani et al., 2022).
Kepemilikan institusi adalah institusi yang memiliki saham di perusahaan
seperti bank, perusahaan asuransi, dan perusahaan investasi (Dahlia, 2018). Peran dari
instusti dapat mengurangi gap dari tujuan agen dan pemilik. Keadaan ini karena institusi
memiliki kapasitas untuk mengontrol internal perusahaan dari pengawasan yang
dilaksanakan dengan efektif agar dapat meminimalkan adanya praktik manipulasi laba.
Sehingga, semakin banyak kepemilikan saham oleh institusi maka juga berdampak pada
laba yang disajikan menjadi lebih berkualitas.
H2b. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

5. Persistensi laba

Menurut Ashma’ & Rahmawat (2019) persistensi laba merupakan kemempuan
perusahaan dalam mempertahankan laba dari tahun ke tahun agar tetap stabil. Persistensi
laba secara sederhana juga dapat diartikan sebagai kemungkinan suatu tingkat laba
perusahaan akan terulang kembali di masa yang akan datang. Cara yang paling mudah
untuk mengetahui persistensi laba adalah dengan melihat apakah informasi tersebut dapat
berguna dalam memeriksa ukuran potensi pendapatan berulang, yaitu potensi keberlanjutan
laba perusahaan. Pelaporan yang tidak persisten akan membuat para stakeholders terutama
investor tidak berminat menginvestasikan dananya di perusahaan karena dinilai memiliki
kinerja operasi yang buruk. Hal tersebut dapat mendorong tindakan manajemen untuk
melakukan manipulasi laba agar investor tetap memberikan suntikan dana bagi perusahaan
sehingga informasi laba yang dihasilkan kurang berkualitas.

Persistensi laba ialah kemampuan perusahaan dalam mempertahankan jumlah laba
yang diperoleh saat ini sampai masa yang akan datang (Marlina & Idayanti, 2021).
Terkadang perusahaan mengalami kenaikan laba pada tahun sekarang tetapi mengalami
penurunan laba pada tahun berikutnya. Untuk memaksimalkan laba ini, perusahaan dapat
melakukkan tindakan manipulasi laba (Marlina & Idayanti, 2021). Tindakan ini dapat
menyebabkan rendahnya kualitas laba diperusahaan, karena laba yang tersedia tidak sesuai
dengan laba yang sesungguhnya, sehingga informasi keuangan terkait laba tidak bisa
dijadikan sebagi dasar pengambilan keputusan.
H3. Persistensi laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba

6. Investment opportunity set

Investment Opportunity Set (10S) yang dikemukakan oleh Myers (1977) merupakan
keputusan investasi dalam bentuk kombinasi aset dan pilihan investasi dimasa yang akan
datang. Investment opportunity set merupakan suatu alternatif perusahaan dalam
memanfaatkan laba bersih yang dimilikinya. Perusahaan dapat menggunakan laba untuk
investasi kembali atau untuk dibagikan dalam bentuk dividen. Adanya kesempatan
bertumbuh yang ditandai dengan adanya kesempatan investasi (investment opportunity set)
menyebabkan laba perusahaan dimasa depan akan meningkat. Sehingga pasar akan
memberi respon yang lebih besar terhadap perusahaan yang mempunyai kesempatan
bertumbuh.

Dengan adanya kesempatan pertumbuhan yang tinggi melalui set peluang investasi
maka peluang perusahaan untuk melakukan manajemen laba akan semakin kecil, karena
dengan adanya 10S tinggi investor akan tertarik melakukan investasi dengan harapan
memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang, sehingga akan meningkatkan nilai laba
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perusahaan. Maka dari itu semakin tinggi nilai 10S maka kualitas laba perusahaan juga akan
semakin tinggi.
H4. Invesment opportunity set berpengaruh positif terhadap kualitas laba

7. Likuiditas

Menurut Subramanyam (2019) likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk
mengkonvesrsi aset menjadi kas atau untuk memperoleh kas guna memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Likuiditas yang tinggi menunjukkan kondisi keuangan yang baik dan
perusahaan berkemampuan dalam melunasi seluruh kewajiban lancarnya saat jatuh tempo.
Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang baik cenderung akan mengungkapkan
informasi mengenai laba secara lebih luas dan lengkap.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk mengkonversi aset menjadi
kas guna memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Subramanyam, 2019). Perusahaan yang
mempunyai likuiditas tinggi cenderung memiliki risiko relatif kecil sehingga kreditor akan
percaya untuk memberi pinjaman pada perusahaan. Semakin tinggi tingkat likuiditas,
menandakan perusahaan mempunyai kinerja yang baik karena ada ketersediaan aset lancar
untuk memenuhi hutang lancarnya, sehingga laba yang dihasilkan perusahaan akan semakin
berkualitas dan semakin kecil pula tindakan perusahaan untuk melakukan manipulasi laba
karena perusahaan tersebut dianggap dapat membayar hutang-hutang lancarnya.

H5. Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba

METODELOGI PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan data pada periode tahun 2017-
2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Jenis penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian dengan metode kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang diambil
dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi. Adapun kriteria pengmabilan sampel
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indoenaia (BEI) pada 2017-2022
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahun 2017-2022

Perusahaan yang laporan keuangannya dari tahun 2017-2022 tidak mengalami kerugian
Perusahaan yang memiliki operating cash flow positif

Perusahaan yang sudah memiliki data-data lengkap terkait variabel yang digunakan dalam
penelitian.

® o0 T
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Tabel 2. Definisi operasional dan pengukuran

Variabel Definisi Alat ukur
Kualitas Kualitas laba merupakan laba yang | | — _ Arus kas operasi
Laba (KL) berada pada laporan  keuangan Laba bersih perusahaan
perusahaannya yang sebenarnya, dan | Sumber: (Penman, 2001)
juga merupakan pangkat perbedaan
antara laba sesungguhnya dengan laba
bersih yang telah dilaporkan (Septiano et
al., 2022).
Struktur Struktur modal merupakan | ppR - Total Hutang
Modal (SM) | perbandingan antara kewajiban lancar, Total Elmitas
kewajiban tidak lancar dan modal, juga | Sumber: (Wulandari et al., 2021)
dapat diartikan sebagai perimbangan
atau perbandingan antara modal dari luar
dengan modal sendiri (Luas et al., 2021).
Kepemilikan | Kepemilikan manajerial adalah proporsi _ iml.saham manajemen 1009
Manajerial pemegang saham dari pihak manajemen total saham beredar
(KM) yang secara aktif ikut dalam | Sumber: (Dahlia, 2018)
pengambilan  keputusan perusahaan
(Sunarto, 2018).
Kepemilikan | Kepemilikan institusional adalah — jml. ssham institusl ;5400
Institusional | institusi yang memiliki saham di | g mpr- g(%%ﬁi?%l&
(K1) perusahaan seperti bank, perusahaan ’
asuransi, dan perusahaan investasi
(Dahlia, 2018).
Persistensi Persistensi laba merupakan alat untuk _ EBT— EBTy
Laba (PL mengukur unsur laba dan ukuran dari Total Aser
(PL) kemgmpuan perusahaan dalam Sumber: (Santoso & Handoko, 2022)
menghasilkan
laba secara konsisten (Yulianti &
Rahmah, 2022).
Investment | Investment Opportunity Set (10S) Total Aszet —total elmitas +(jml
Opportunity | merupakan keputusaninvestasi dalam MVABV A= ham beredar x harga penutupan sahan
Set (10S) bentuk kombinasi aset dan pilihan | g vor (Hasna & Aris 20215“[ Aset
investasi dimasa yang akan datang ' ’
(Myers, 1977).
Likuiditas Likuiditas merupakan ~ kemampuan | CR= —aetlancar
(LK) perusahaan Liabilitas lancar

untuk mengkonvesrsi aset menjadi kas
atau untuk memperoleh kas guna
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
(Subramanyam,

2019).

Sumber: (Subramanyam, 2019)
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PEMBAHASAN

1. Statistik deskriptif
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maksimum Mean Standar Deviasi
KL 36 0,1402 1,8768 1,0078 0,4689
SM 36 0,0003 1,3964 0,5725 0,3696
KM 36 0,0002 0,6187 0,0400 0,1063
Kl 36 0,1451 0,7811 0,6811 0,1277
PL 36 -0,0802 0,0483 -0,0010 0,0261
10S 36 0,1232 5,4021 1,3849 1,1518
LK 36 0,9363 5,7028 2,5395 1,1449

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Keterangan
B Std. Error Beta
(Constant) | -1,726 1,096 -1,576 | 0,126
SM 1,494 0,395 1,177 3,776 | 0,001 | H1 Tidak Diterima
KM 5,172 1,492 1,172 3,466 | 0,002 | H2a Diterima
Kl 2,255 1,112 0,614 2,027 | 0,052 giztgrima Tidak
PL -5,896 2,807 -0,329 -2,100 | 0,045 | H3 Diterima
10S 0,180 0,078 0,443 2,301 | 0,029 | H4 Diterima
LK -0,047 0,067 -0,115 -0,706 | 0,486 | H5 Tidak Diterima

Pembahasan
a. Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa struktur modal memiliki nilai t hitung
= 3,776 > t tabel -2,030 dan p value 0,001 < o = 0,05 atau 5%. Hasil menunjukkan bahwa
variabel struktur modal berpengaruh positif terhadap kualitas laba, sehingga H1 Tidak
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap
kenaikan atau penurunan tingkat kualitas laba. Semakin tinggi tingkat struktur modal dalam
perusaaan sektor properti maka semakin tinggi tingkat kualitas laba. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang memiliki stabilitas keuangan yang baik, yang ditandai dengan sumber
pendanaan berupa jumlah utang dan modal yang terkendali dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan laba perusahaan. Jumlah utang yang besar dapat memicu perusahaan
untuk dapat memaksimalkan laba yang akan diperoleh.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan bahwa agen
berupaya agar perusahaan bisa mendapatkan laba yang lebih besar dari operasionalnya. Laba
yang besar maka nantinya dapat meningkatkan kesejahteraannya agen melalui perolehan laba
yang besar pula. Agar laba tinggi maka perusahaan tersebut memerlukan operasional yang
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tinggi. Perusahaan dengan operasional yang tinggi memerlukan hutang untuk mendanai setiap
aktivitasnya. Jika struktur modal yang digunakan banyak berasal dari hutang ekternal maka
akan berdampak pada risiko perusahaan yang kesulitan membayar hutangnya, sehingga
menimbulkan biaya yang lebih besar lagi dalam mengatasinya. Kondisi ini akan menyebabkan
perusahaan melakukan manajemen laba sehingga kulitas laba yang dihasilkan rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristanti (2022) dan
Abbas (2019) bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggrainy (2019) dan Al-
Vionita & Asyik (2020) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap
kualitas laba. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priskanodi
et al., (2022) menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

b. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki nilai
t hitung = 3,466 >t tabel 2,030 dan p value 0,002 < a = 0,05 atau 5%. Hasil menunjukkan bahwa
variabel kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba, sehingga H2a
diterima. Artinya semakin tinggi kepemilikan manajerial maka semakin tinggi pula tingkat
kualitas laba yang dihasilkan perusahaan. Adanya kepemilikan manajerial maka akan dapat
menyatukan kepentingan para pemegang saham luar dengan manajemen perusahaan sehingga
meminimalkan tindakan manipulasi laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep teori agensi bahwa agen memiliki saham pada
perusahaan sehingga agen akan medapatkan bagian atas laba yang dihasilkan perusahaan (Dewi
& Fachrurrozie, 2021). Artinya kepentingan antara prinsipal dan agen akan sejajar dengan
adanya kepemilikan manajerial sehingga dapat menurukan motivasi perusahaan untuk
melakukan manajemen laba, sehingga informasi yang dihasilkan akan berkualitas dan tidak
menyesatkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Martinus & Kusumawati (2021) serta
Hidayatul et al., (2022) yang menyatakan bahawa kepemilikan manjerial berpengaruh positif
terhadap kualitas laba. Artinya semakin besar proporsi kepemilkan saham manajemen pada
perusahaan, maka manajemen akan lebih giat dan meningkatkan kualitas laba perusahaan. Hasil
ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Mergia et al., (2021) dan Priskanodi et
al., (2022) yang memberikan hasil kepemilikan manjerial tidak berpengaruh terhadap kualitas
laba.

¢. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki
nilai t hitung = 2,027 < t tabel 2,030 dan p value 0,052 > o = 0,05 atau 5%. Hasil menunjukkan
bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh posistif terhadap kualitas laba, sehingga
H2b tidal diterima. Artinya tinggi atau rendahnya tingkat kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya tingkat kualitas laba yang dihasilkan perusahaan.
Hal ini dapat disebabkan karena pemegang saham institusi dalam struktur kepemilikan tidak
sepenuhnya memegang kendali dan pengawasan atas kualitas laporan keuangan dan kualitas laba
perusahaan.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan mengenai setiap
pihak baik manajer maupun pemegang saham mempunyai kepentingan yang berbeda, mereka
akan sama-sama meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran diri sendiri. Institusi sebagai
pihak yang mengalakukan pengawasan untuk meminimalkan terjadinya manipulasi laba.
Semakin banyak kepemilikan institusi maka kinerja perusahaan akan semakin baik. Laba yang
dihasilkan akan menjadi lebih berkulitas karena laporan keuagan akan disampaikan kepada
pengguana dengan kondisi yang sebenarnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2020)
dan Priskanodi et al., (2022) yang menyatakan struktur kepemilikan institusinal tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi & Fachrurrozie (2021) dan Hidayatul et al., (2022) yang menyatakan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

d. Pengaruh Persistensi laba terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa peristensi laba memiliki nilai t hitung
= -2,100 <t tabel -2,030 dan p value 0,045 < a = 0,05 atau 5%. Hasil menunjukkan bahwa
variabel persistensi laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, sehingga H3 diterima.
Artinya semakin tinggi tingkat persistensi laba maka kualitas laba yang dihasilkan perusahaan
akan semakin rendah. Persistensi laba mencerminkan semakin tetapnya perubahan laba yang
dihasilkan oleh perusahaan selama periode pelaporan. Hal ini diharapkan dapat menarik minat
investor melalui laba yang stabil dari waktu ke waktu. Namun pada kenyataannya perusahaan itu
tidak selalu memiliki laba yang persisten tiap tahuannya. Untuk memaksimalkan laba ini,
perusahaan dapat melakukkan tindakan manipulasi laba (Marlina & Idayanti, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep teori agensi yanag mnyatakan bahwa antara
manajemen dan investor terdapat keinginan dari manajemen untuk mempertahankan labanya
agar terlihat baik dimata investor. Salah satu cara untuk tetap mempertahankan respon baik
investor terhadap perusahaan adalah dengan melihat persistensi laba.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti & Rahmah
(2022) dan Marlina & ldayanti (2021) persistensi laba berpengaruh negatif terhadap kualitas
laba. Perusahaan yang memiliki persistensi laba tinggi cenderung memiliki kualitas laba yang
lebih rendah. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristanti
(2022) yang menyatakan bahwa persistensi laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Serta
tidak sejalan dengan penelitian Priskanodi et al., (2022) memberikan hasil persistensi laba tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba.

e. Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Investment Opportunity Set memiliki
nilai t hitung = 2,301 > t tabel 2,030 dan p value 0,029 < o = 0,05 atau 5%. Hasil menunjukkan
bahwa variabel investment opportunity set berpengaruh positif terhadap kualitas laba, sehingga
H4 diterima. Artinya semakin tinggi tingkat investment opportunity set maka kualitas laba yang
dihasilkan perusahaan juga akan semakin tinggi. Investment opportunity set merupakan besarnya
kesempatan investasi bagi suatu perusahaan. Investment opportunity set yang tinggi menandakan
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bahwa perusahaan dapat melihat kesempatan investasi untuk menambah return di masa
mendatang. Perusahaan memiliki kesempatan investasi yang tinggi ini menunjukkan laba yang
dihasilkan perusahaan tersebut tinggi, maka manajemen akan melaporkan kondisi tersebut
dengan sebenar-benarnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep teori agensi yaitu bahwa semua individu akan
bertindak atas kepentingannya masing-masing. Dengan adanya kesempatan pertumbuhan yang
tinggi melalui set peluang investasi maka peluang perusahaan untuk melakukan manajemen laba
akan semakin kecil, karena dengan adanya investment opportunity set tinggi maka perusahaan
tersebut dalam kondisi keuangan yang baik. Sehingga perusahaan dengan set kesempatan
investasi tinggi akan minim untuk melakukan manajemen laba. Maka dari itu semakin tinggi
nilai investment opportunity set maka kualitas laba perusahaan juga akan semakin tinggi.

Hasil penelitian ini konsisten dnegan penelitian yang dilakukan oleh Indriana &
Handayani (2021), Dewi et al., (2020), Isna (2020) dan Al-Vionita & Asyik (2020) yaitu
investment opportunity set berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Namun penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Jumady et al., (2022) menemukan bahwa
investment opportunity set tidak berpegaruh terhadap kualitas laba.

f. Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa likuiditas memiliki nilai t hitung = -
0,706 <t tabel 2,030 dan p value 0,486 > o = 0,05 atau 5%. Hasil menunjukkan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, sehingga H5 tidak diterima. Artinya semakin tinggi
atau rendahnya tingkat likuiditas maka tidak akan mempengaruhi kenaikan atau penurunan
kualitas laba. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Dalam perusahaan bidang properti adanya kinerja manajemen yang baik mampu
menghasilkan kualitas laba yang tinggi, sehingga tinggi rendahnya likuiditas perusahaan tidak
menjadi tolak ukur pihak kreditor dalam memberikan pinjaman dikarenakan kepercayaan
terhadap perusahaan dalam pembayaran hutangnya.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan bahwa ketika
manajemen berupaya meningkatkan kinerja perusahaan agar kualitas laba menjadi tinggi,
manajemen dapat memperoleh sumber pendanaan dari pihak ketiga. Pendanaan itu berupa utang
jangka pendek untuk membiayai siklus operasi perusahaan. Perusahaan juga dapat mengunakan
aset lancar selain kas untuk membayar utang jangka pendek misal dengan menjual persediaan,
menagih piutang dan menjual surat berharga. Ketika perusahaan memiliki kemampuan yang
baik dalam melunasi utang, maka perusahaan dianggap berhasil untuk memaksimalkan
penggunaan aset lancarnya (Utomo, 2019).

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Luas et al., (2021) dan
Isna  (2020) memberikan hasil likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Abbas (2019), lIrawan &
Ardianti (2021) serta Azizah (2020) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif
terhadap kualitas laba.
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PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh

struktur modal, struktur kepemilikan, persistensi laba, investment opportunity set dan likuiditas
terhadap kualitas laba. Objek penelitian ini dilkaukan di perusahaan properti yang terdafatar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2017-2022. Metode pengambilan sampel pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive sampling dan didapatkan jumlah sebanyak
36 sampel selama 2017-2022. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis maka dapat
disimpulkan bahwa variabel struktur modal berpengaruh positif terhadap kualitas laba. variabel
struktur kepemilikan yang diproksikan dengan variabel kepemilikan manajerial berpengaruh
positif terhadap kualitas laba. Struktur kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Persistensi laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Variabel investment
opportunity set berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Varibel likuiditas tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba.

Saran
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu Penggunaan sektor properti saja sebagai objek

penelitian sehingga tidak bisa membedakan spesifikasi dari sektor lain yang berada di Bursa
Efek Indonesia misalnya sektor manufaktur atau sektor pertambangan. Pengujian hanya
terbatas pada penggunaan variabel independen yang terdiri dari struktur modal, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, persistensi laba, investment opportunity set, dan
likuiditas. Varibel tersebut hanya mampu menjelaskan oengaruh terhadap kualitas laba sebesar
34,3% sedangkan sisanya 65,7% dijelaskan oleh varibael lain diluar model ini.

Saran penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan sampel penelitian dengan
jenis industri yang berbeda tidak hanya di perusahaan properti saja. Penelitian selanjutnya
diharapkan untuk menambahkan variabel independen lain yang kemungkinan memiliki
pengaruh terhadap kualitas laba, seperti pertumbuhan laba. Dalam penelitian Sumertiasih &
Yasa (2022) pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Pertumbuhan laba
yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun merupakan berita baik bagi investor yang
menandakan bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang baik. Hal tersebut karena laba yang
diperolen menunjukkan bahwa produk atau layanan perusahaan dapat diterima oleh
masyarakat.
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